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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan dan persaingan dunia bisnis dewasa ini mengharuskan 

perusahaan untuk memandang jauh ke depan guna mengantisipasi berbagai 

kemungkinan yang dapat mempengaruhi perkembangan perusahaannya. Salah 

satu cara untuk memastikan bahwa perusahaan melaksanakan strateginya 

secara efektif dan efisien yaitu manajemen perusahaan melakukan suatu 

proses yang disebut dengan pengendalian.  

Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan profit atau 

keuntungan. Untuk mendapatkan keuntungan tersebut, faktor yang dapat 

mempengaruhinya adalah pendapatan yang akan diterima perusahaan dan 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya. Untuk meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan, usaha yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan 

memperbesar pendapatan dan sebisa mungkin meminalisir biaya-biaya yang 

dikeluarkan. 

Biaya merupakan pengorbanan yang dapat diukur dengan satuan uang 

atas kepemilikan barang atau jasa untuk suatu tujuan tertentu dan jangka 

waktu atau masa manfaat dari pengorbanan tersebut. Pengorbanan yang 

menghasilkan manfaat dapat disebut sebagai biaya, sedangkan pengorbanan 

yang tidak menghasilkan manfaat dianggap sebagai pemborosan (kerugian) 

yang diderita oleh perusahan. 

Untuk menjaga agar biaya-biaya yang akan dikeluarkan tidak melebihi 

dari anggaran yang telah ditetapkan, maka dibutuhkan suatu pengendalian. 

Pengendalian merupakan fungsi yang penting dalam suatu kegiatan bisnis 

sehingga harus dilakukan sebaik mungkin. Pada umumnya perusahaan 
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melakukan pengendalian biaya agar biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan 

bisnis dapat digunakan secara efektif dan efisien.  

Menurut Mulyadi (2001:501), untuk melakukan pengendalian biaya di 

dalam perusahaan tergantung besar kecilnya perusahaan tersebut, dan telah 

berkembang melalui lima tahapan, yaitu: 

1. Pengendalian dengan pengawasan fisik 

Dalam perusahaan kecil, biasanya pimpinan sekaligus pemilik perusahaan, 

perencanaan dan pengendalian terhadap pelaksana rencana dilakukan 

secara langsung oleh pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan memiliki 

kemampuan yang memadai untuk merencanakan dan mengendalikan 

kegiatannya. 

2. Pengendalian biaya dengan menggunakan akutansi historis 

Jika perusahaan berkembang, maka pimpinan perusahaan tidak lagi dapat 

mengamati secara fisik, tetapi memerlukan catatan historis untuk 

merencanakan dan mengendalikan kegiatannya dari periode ke periode. 

Untuk tingkat perkembangan tertentu pimpinan perusahaan cukup 

melakukan perencanaan dan pengendalian dengan membandingkan catatan 

dari tahun ke tahun. 

3. Pengendalian biaya dengan menggunakan anggaran statis dan biaya standar 

Jika perusahaan semakin berkembang, pimpinan perusahaan tidak lagi 

menghadapi masalah bagaimana pelaksanaan kegiatan pada tahun berjalan 

dengan apa yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya, tetapi 

bagaimana pelaksanaan pada tahun berjalan jika dibandingkan dengan yang 

seharusnya dilaksanakan pada tahun tersebut. Pada tingkat perkembangan 

ini, pimpinan memerlukan anggaran dan standar sebagai alat untuk 

merencanakan dan mengendalikan kegiatannya. Pimpinan perusahaan 

mulai memperbaiki sistem perencanaan dan pengendalian kegiatannya 

dengan membuat anggaran statis dan biaya yang sederhana. 
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4. Pengendalian biaya dengan menggunakan anggaran fleksibel dengan biaya 

standar 

Dalam kenyataannya, kapasitas yang direalisasikan seringkali menyimpang 

dari kapasitas yang direncanakan. Maka, cara perencanaan dan 

pengendalian kegiatan perusahaan kemudian diperbaiki dengan 

mengembangkan anggaran fleksibel dengan biaya standar. Anggaran 

fleksibel disusun untuk berbagai tingkat kapasitas yang direncanakan, 

sehingga anggaran ini menyediakan tolak ukur prestasi yang mendekati 

kapasitas sesungguhnya yang dicapai. 

5.  Pengendalian biaya dengan pembuatan pusat-pusat pertanggungjawaban 

dan penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban. 

Dalam perusahaan besar, kegiatannya telah dibagi menjadi pusat-pusat 

pertanggungjawaban. Perencanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan 

dilaksanakan dengan mengembangkan anggaran untuk setiap pusat 

pertanggungjawaban. Manajer pusat pertanggungjawaban dinilai 

prestasinya dengan cara membandingkan anggaran yang disusun dengan 

realisasinya. Setiap manajer pusat pertanggungjawaban hanya dinilai 

berdasarkan hal-hal yang mereka kendalikan. 

Dalam melakukan pengendalian biaya, perusahaan akan membuat 

anggaran pengeluaran biaya dalam tiap periodenya agar memudahkan 

pihak manajemen dalam menganalisa biaya-biaya yang ada di perusahaan 

tersebut. Anggaran merupakan alat pengendalian yang paling sering 

dipakai di setiap perusahaan, baik pada perusahaan milik swasta ataupun 

milik negara atau yang biasa disebut BUMN. 

Undang-Undang dasar 1945 pasal 33 ayat 2 menyebutkan bahwa 

cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat 

hidup orang banyak dikuasai oleh negara. Sesuai dengan pengertian dari 

pasal tersebut maka dapat diketahui bahwa pemerintah mempunyai tugas 

menjaga perekonomian negara Indonesia, terutama dalam hal menjaga 
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faktor-faktor produksi yang menguasai hajat hidup orang banyak agar 

dapat disalurkan kepada rakyat tanpa ada monopoli dari pihak swasta. 

Negara sebagai badan hukum publik dapat mendirikan badan 

hukum publik lain (daerah) dan badan hukum privat. Untuk melaksanakan 

amanat tersebut negara perlu membentuk suatu badan hukum privat. 

Badan hukum privat tersebut di suatu sisi diharapkan dapat memberikan 

keuntungan bagi negara dalam rangka mensejahterakan rakyat dan sisi lain 

harus berorientasi kepada kepentingan publik. Badan hukum privat 

tersebut adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  

Sesuai dengan Undang-Undang No. 19 tahun 2003 butir (a), tujuan 

dari dibentuknya BUMN ini adalah memberikan sumbangan bagi 

perkembangan perekonomian nasional pada umumnya dan penerimaan 

Negara pada khususnya. BUMN memliki banyak sektor-sektor usaha yang 

dijalankan, diantaranya agro industri, telekomunikasi, semen, 

pertambangan, energi, logistik, pariwisata, konstruksi dan konsultan 

engineering, kehutanan, dan jasa keuangan. 

BUMN merupakan badan usaha yang memiliki tujuan untuk 

mensejahterakaan rakyat sehingga sangat diperlukan sekali adanya 

pengendalian khususnya dalam pengeluaran biaya agar tidak ada biaya 

yang dikeluarkan dengan sia-sia ataupun biaya-biaya yang diselewengkan 

yang nantinya akan merugikan negara. 

Kegiatan pengendalian biaya pada BUMN sama seperti pada 

perusahaan milik swasta yaitu dengan cara membandingkan anggaran 

yang telah disusun dengan realisasinya, apakah realisasinya lebih tinggi 

atau lebih rendah dari anggaran yang ada. Dari perbandingan itu akan 

terlihat apakah pengendalian biaya yang dilakukan sudah efektif atau 

belum. 

Berikut ini akan disajikan tabel realisasi biaya pada BUMN yang 

berkantor pusat di Bandung. 
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Tabel 1.1 

Realisasi Biaya 

  (dalam milyaran rupiah) 

Nama 
Perusahaan 

BUMN 

REALISASI BIAYA 

Kenaikan/
Penurunan 

REALISASI BIAYA 

Kenaikan/
Penurunan 2011 2012 2012 2013 

PT. KAI 5.555,26 5.700,28 3% 5.700,28 6.304,11 10% 

PT. POS 2.882,47 3.162,08 9% 3.162,08 3.858,61 18% 

PT. INTI 697,43 1.165,20 40% 1.165,20 1.369,16 15% 

PT. Biofarma 941,97 916,54 (3%) 916,54 1.075,09 15% 

PTPN VIII 1.699,06 1.716,18 1% 1.716,18 - 0% 

PT. PINDAD 1.147,61 1.342,06 14% 1.342,06 1.674,33 20% 

PT. LEN 1.287,42 2.155,87 40% 2.155,87 1.881,72 (13%) 

PT. TELKOM 49.558,00 51.843,00 4% 51.843,00 56.971,00 9% 

Sumber : Laporan Tahunan BUMN diolah kembali 

Dari data tabel di atas, secara keseluruhan nilai biaya tahun 2011-

2013 pada perusahaan BUMN yang berkantor pusat di Bandung 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Di tahun 2012 hampir seluruh 

perusahaan mengalami kenaikan, sedangkan dari tahun 2011 hanya ada 

satu perusahaan yang mengalami penurunan yaitu PT. Biofarma, 

kenaikkan tertinggi dicatatkan oleh PT. INTI dan PT. LEN yaitu sebesar 

40% dari tahun sebelumnya. Untuk tahun 2013 kenaikan kembali dialami 

oleh hampir semua perusahaan dan hanya PT. LEN yang mengalami 

penurunan biaya di tahun 2013, di tahun 2013 besaran kenaikan biaya 
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pada masing-masing perusahaan berkisar di angka 9%-20% dengan 

kenaikan tertinggi dicatatkan oleh PT. PINDAD sebesar 20%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengendalian biaya di perusahaan tersebut harus 

lebih diperhatikan karena selalu mengalami kenaikan di setiap tahunnya 

dan kenaikkan cukup signifikan yaitu di atas angka 10%. 

Untuk mengefektifkan pengendalian biaya maka diperlukan 

penerapan akuntansi pertangunggjawaban yang baik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mulyadi (2001:378) bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan salah satu bidang dari akuntansi 

manajemen yang dihubungkan dengan perilaku pusat pertanggungjawaban 

laba perusahaan yang merupakan alat pengendalian biaya dengan 

menghubungkan biaya atau pendapatan dengan tempat dimana biaya atau 

pendapatan tersebut dikeluarkan atau diperoleh. 

Seperti telah dijabarkan di atas bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan alat pengendalian biaya dengan 

menghubungkan biaya atau pendapatan dengan tempat dimana biaya atau 

pendapatan tersebut dikeluarkan atau diperoleh. Maka selain biaya, dapat 

pula dilakukan analisis pada pendapatan yang diperoleh perusahaan untuk 

melihat bagaimana efisiensi akuntansi pertanggungjawaban yang 

diterapkan. 

Di bawah ini disajikan tabel realisasi pendapatan pada BUMN 

yang berkantor pusat di Kota Bandung. 

Tabel 1.2 

 Realisasi Pendapatan 

(dalam milyaran rupiah) 
Nama 

Perusahaan 
BUMN  

 REALISASI PENDAPATAN  
Kenaikan/ 
Penurunan 

 REALISASI PENDAPATAN  
Kenaikan/
Penurunan 2011 2012 2012 2013 

PT. KAI      6.094  6.966 13% 6.966 8.601 19% 

PT. POS 
Indonesia      3.031  3.336 

9% 
3.336 4.175 

20% 

PT. INTI          723 1.228 41% 1.228 1.467 16% 
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PT. Biofarma      1.329  1.438 8% 1.438 1.854 22% 

PTPN VIII      2.082  1.793 14% 1.793 - 0% 

PT. PINDAD      1.266  1.508 16% 1.508 1.878 20% 

PT. LEN      1.384  2.335 41% 2.335 2.058 12% 

PT. TELKOM    71.253 77.143 8% 77.143 82.967 7% 

Sumber : Laporan Tahunan BUMN diolah kembali 

Dari data tabel di atas, secara keseluruhan nilai pendapatan tahun 

2011-2013 pada perusahaan BUMN yang berkantor pusat di Bandung 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Di tahun 2012 seluruh perusahaan 

mengalami kenaikan pendapatan, kenaikkan tertinggi dicatatkan oleh PT. 

INTI dan PT. LEN yaitu sebesar 41% dari tahun sebelumnya. Untuk tahun 

2013 kenaikan kembali dialami oleh semua perusahaan akan tetapi tidak 

ada kenaikan yang signifikan seperti yang dialami pada tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2013 besaran kenaikan biaya pada masing-masing perusahaan 

berkisar di angka 7%-22% dengan kenaikan tertinggi dicatatkan oleh PT. 

Biofarma sebesar 22%.  

Akuntansi pertanggungjawaban banyak dipakai oleh perusahaan 

karena memungkinkan perusahaan untuk merekam seluruh aktivitas 

usahanya, kemudian mengetahui unit yang bertanggungjawab atas aktivitas 

tersebut, dan menentukan unit usaha mana yang tidak berjalan secara 

efisien. Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang 

mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan 

perusahaan yang mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat 

pertanggungjawaban dengan menetapkan pendapatan dan biaya tertentu. 

Akuntansi pertanggungjawaban sebenarnya timbul sebagai akibat adanya 

wewenang yang diberikan dan bagaimana mempertanggungjawabkan 

dalam bentuk suatu laporan tertulis. 

Menurut Mulyadi (2001:425) berdasarkan karakteristik masukan 

dan keluarannya dan hubungan di antara keduanya, pusat 

pertanggungjawaban dapat dibagi menjadi 4 macam yaitu pusat pendapatan 
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(revenue center), pusat biaya (cost center), pusat laba (profit center), dan 

pusat investasi (investment center).   

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan bagian dari 

informasi yang disediakan bagi para manajer untuk melakukan proses 

perencanaan, pengkoordinasian, pengendalian, dan pengawasan serta 

pelaporan kegiatan organisasi dan mengevaluasi kinerja manajer unit 

organisasi. Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi 

masa lalu bermanfaat sebagai penilai prestasi dan memotivasi manajer 

pusat pertanggungjawaban, sedangkan informasi akuntansi 

pertanggungjawaban yang akan datang bermanfaat untuk menyusun 

anggaran. 

Anggaran merupakan rencana perusahaan yang meliputi jangka 

waktu tertentu di kemudian hari yang dinyatakan dalam satuan nilai uang. 

Anggaran dipakai sebagai pedoman untuk penegendalian perusahaan 

dengan membandingkan antara anggaran dengan realisasinya dan 

menganalisa perbedaan-perbedaan yang tidak memuaskan, agar dapat 

diketahui penyebabnya. 

Dengan demikian, pihak manajemen bisa mengupayakan perolehan 

pendapatan yang optimal dengan menggunakan biaya yang efektif dan 

efisien agar perusahaan dapat memperoleh laba yang optimal juga. Maka 

efektifitas dan efisiensi kinerja manajemen yang diperoleh diharapkan akan 

meningkat dan cenderung stabil.  

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik dapat 

mengukur efisiensi biaya yang akan mempengaruhi semua pusat 

pertanggungjawaban. Dari dasar media pusat pendapatan maupun pusat 

biaya dapat dihitung rugi laba perusahaan dalalm periode tertentu yang 

dibandingkan dengan anggarannya. Apabila perolehan laba dapat mencapai 

jumlah sesuai atau bahkan berada di atas rencananya, maka perusahaan 

dapat memberikan suatu penghargaan yang akan memberikan motivasi 
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kepada manajer dan karyawan untuk meningkatkan kinerjanya agar lebih 

baik lagi. 

Oleh karena itu penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

bertujuan untuk melihat bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap pengendalian biaya di dalam suatu manajemen/organisasi. Adapun 

perbedaan antara penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Made Suari 

Ardiani, penelitian tersebut dilakukan di pusat perbelanjaan di Bali 

sedangkan penelitian sekarang  dilakukan pada BUMN yang berkantor 

pusat di Kota Bandung. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Viyanti 

Se Tin membahas akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian 

Manajemen terhadap penilaian prestasi kerja, hasil penelititan ini 

menunujukkan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian 

manajemen sangat  berperan dalam penilaian prestasi kerja. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan mengenai pengaruh akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya. 

Selain Ni Made Suari Ardiani dan Viyanti Se Tin, penelitian lainnya 

adalah milik Vita Yuwita Utamiatun dengan judul penelitian analisis 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat investasi dalam pencapaian 

profitabilitas, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan penulis adalah penelitian terdahulu ini secara fokus 

membahas tentang akuntansi pertanggungjawaban yang terdapat pada pusat 

investasi dan hubungannya dalam pencapaian profitabilitas, sedangkan 

penelitian penulis mengenai pengaruh akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap pengendalian biaya. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Akuntansi 

Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian Biaya (Suatu Kasus 

pada BUMN yang Berkantor Pusat di Kota Bandung.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang dijalankan 

di BUMN yang berkantor pusat di Kota Bandung? 

2. Bagaimana efisiensi pengendalian biaya yang dijalankan di BUMN 

yang berkantor pusat di Kota Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap 

pengendalian pada BUMN yang berpusat di Kota Bandung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang telah diidentifikasikan dan keadaan 

yang menjadi latar belakang maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada 

perusahaan 

2. Untuk mengetahui efisiensi pengendalian biaya perusahaan 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap pengendalian biaya 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi yang 

tepat dan relevan dengan masalah yang diteliti oleh penulis dan dapat 

berguna sebagai: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan yang berarti dalam 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang akuntansi dan 

dapat menjadi bahan referensi serta perbandingan untuk penelitian-
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penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan akuntansi 

pertanggungjawaban. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pihak perusahaan / Manajemen 

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan masukkan 

yang akan bermanfaat bagi perusahaan sehingga dapat mengevaluasi 

lagi peranan akuntansi pertanggungjawaban di perusahaannya. 

b. Bagi Pihak Lain 

Dapat dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

melaksanakan penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam 

mengenai permasalahan yang diteliti. 


